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 هباحصاو هلا ىلعو دمحم ان ديس نيلسرملاو ءايبنلاا فرسا ىلع ملاّسلاو ةلاّصلاو نيملاعلا ّبر لله دمحلا
.نيعمجا 
Segala puji bagi Allah, seru sekalian alam, shalawat dan salam semoga ter-
curah kepada junjungan nabi besar Muhammad saw., para sahabat, keluarga serta 
pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman. 
Hidup ini adalah secara penuh milik Allah. Kita tak harus memberi tahu 
kepada dunia bahwa kita memiiki sesuatu. Bahkan diri kita pun bukan milik kita. 
Sebab Allah-lah pemilik segalanya.  
 Saya menyadari bahwa sejak persiapan dan proses penelitian hingga pe-
laporan hasil penelitian ini terdapat banyak kesulitan dan tantangan yang 
dihadapi, namun berkat ridha dari Allah swt dan bimbingan berbagai pihak maka 
segala kesulitan dan tantangan yang dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, lewat 
tulisan ini saya mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada semua pihak 
yang turut membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
 Dari lubuk hati yang terdalam saya  mengucapkan permohonan maaf dan 
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Lari Gauk dan Ibunda 
Rosdiana tercinta yang dengan penuh pengharapan, rasa bangga, haru, juga ba-
hagia dalam setiap laku hidup yang tak akan pernah saya miliki kecuali tanpa me-
reka. Kedua orang tuaku yang dengan penuh cinta dan kesabaran serta kasih 
sayang dalam menitipkan doa-doa yang tiada henti mengalir di setiap sujud dan 
tengadah tangan, juga air mata serta dengan rasa penghormatan yang begitu dalam 
kepada mereka karena menyisakan hidup membesarkan serta mendidik saya 
dengan ilmu, amal, dan tingkah laku yang sesuai tauladan Nabi. Serta kepada ke 
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tiga saudara saya Dian Ririyanti., S.Psi., Dzul Hulaifah Adha, dan Muammar 
Kadafi yang selalu memberikan semangat, dukungan, baik berupa materil maupun 
moril kepada saya. Begitu pula saya mengucapkan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari, M. Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makasar beserta wakil Rektor I,II,III, dan IV yang telah memberikan 
pelayanan maksimal kepada peneliti. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc. M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta wakil dekan I,II, dan III. 
3. Dr. M. Sabir Umar, M. Ag., dan Dr. Muhammad Yahdi, M. Ag., selaku 
Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah UIN 
Alauddin Makassar. 
4. Drs. Ibrahim Nasbi, M.Th.I., dan Dra. Hamsiah Djafar, M.Hum., selaku 
Pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, koreksi, pengetahuan 
baru dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai 
tahap penyelesaian.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
yang secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak 
langsung. 
6. Kepada Kepala Sekolah MI Al-Abrar Makassar yang sudah berkenan 
memberikan izin kepada saya untuk melaksanakan penelitian di MI Al-
Abrar Makassar, Wali Kelas IV MI Al-Abrar Makassar yang sudah 
dengan senang hati membantu saya baik sebelum maupun pada saat proses 
penelitian saya berlangsung, serta kepada para pendidik dan para staf MI 
Al-Abrar Makassar yang telah menyediakan waktunya untuk membantu 
saya melakukan penelitian saya di MI Al-abrar Makassar, terima kasih 
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atas segala pengertian dan kerjasamanya selama saya melaksanakan 
penelitian. 
7. Saudara-saudaraku tercinta di kelas PGMI 3.4 yang telah memberikan 
banyak sekali motivasi, dan dorongan serta selalu memberikan semangat 
sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 
8. Sahabat-Sahabatku tercinta (Ira Santriani B, Kurniah, Itra Bostam, 
Rahmiyanti Idris, Sarina, Sulaiha, Yuniarti, Bayyati Abu Bakar, Hasneti, 
Rusmini, Najamiah, dan Afitrah Hartono) yang selalu memberikan 
motivasi, bersama melewati masa kuliah dengan penuh kenangan serta 
selalu memberikan semangat sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi 
ini. 
9. Rekan-rekan seperjuangan dan semua teman-teman di Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyyah PGMI angkatan 2013  yang tidak dapat saya 
sebutkan namanya satu persatu. 
10. Teman-teman KKN Reguler angkatan 54 UIN Alauddin; Desa 
Bontomangiring Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, (Anak 
Karet) Hardianti Marsuki, Alfiani Anugrah, Rafiqha Edang, Tursyna 
Jufrin, Sri Riski Wulandari, Muhaimin Jamaluddin, Muhammad Takdir, 
Muhammad Syamsul Rijal Nurmalia, dan Muh. Fhardal Anugrah. Terima 
kasih sudah menjadi  sahabat, sekaligus keluarga yang senantiasa 
memberikan semangat untuk saya. 
11. Dan terkhusus untuk Achmad Al-Qadri yang selama ini sudah menjadi 
teman, sahabat, atau partner terbaik saya dalam hal apapun, yang penuh 
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Skripsi ini membahas tentang bagaimana Budaya Baca di Kelas IV MI Al-
Abrar Makassar, bagaimana  Kemampuan Membaca Pemahaman di Kelas IV MI 
Al-Abrar Makassar, dan bagaimana Pengaruh Budaya Baca terhadap Kemampuan 
Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Baca terhadap 
Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar 
Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. Populasi 
pada penelitian ini yaitu peserta didik yang berjumlah 73 orang. Sampel meng-
gunakan teknik sampel jenuh dan jumlah sampel yang digunakan 73 peserta didik. 
Instrumen dalam penelitian adalah pedoman angket, tes, dan dokumentasi. 
Berdasarkan analisis data dengan melakukan uji deskriptif, maka dapat di-
simpulkan bahwa budaya baca peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar 
adalah baik dengan presentase 41%. Sedangkan hasil tes kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar berada dalam kategori 
cukup dengan presentase 32,9%. 
Berdasarkan analisis data inferensial dengan melakukan uji normalitas 
memperoleh nilai sig. lebih besar dari 0,05 yaitu budaya baca (0,257 > 0,05) dan 
kemampuan membaca pemahaman (0,111 > 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji linearitas memperoleh nilai 
sig. linearity > nilai tabel (0,773 > 0,05) dan nilai sig. deviation from linearity > 
nilai tabel ( 0,744 > 0,05), maka data tersebut linear. Persamaan regresi diperoleh  
   = 82,763 + -0,033X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka R2 (R Square) 
sebesar 0,001 atau (0,1%). Hal ini menunjukan bahwa presentase budaya baca ter-
hadap kemampuan mebaca pemahaman 0,1% sedangkan sisanya 99,9% di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Dari hasil 
pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai f yang diperoleh dari hasil 
perhitungan  Fhitung < Ftabel (0,092 < 3,98) maka H0  diterima. Dengan demikian, 
keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat pengaruh 
antara budaya baca terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka implikasi dari pe-
nelitian ini adalah agar membaca dapat dijadikan sebagai suatu budaya atau ke-
biasaan dalam proses belajar peserta didik dalam berbagai lingkungan pendidikan 
sehingga budaya baca atau minat baca akan tertanam dengan sendirinya dalam diri 
setiap peserta didik, disarankan pula kepada guru maupun orang tua selaku wali 
peserta didik agar lebih mengembangkan lagi kebiasaan atau budaya baca yang di-
miliki peserta didik agar kemampuan membaca pemahaman peserta didik dapat 
berkembang ke tingkat kemampuan membaca yang lebih tinggi, dan kepada pe-
neliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini sehingga 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan me-
rupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi. Pendidikan pada da-
sarnya merupakan usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya 
manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar 
mereka.  
“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Untuk itu, tentu saja 
diperlukan adanya pendidikan yang profesional terutama guru”.1 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Pendidikan yang mampu mendukung pem-
bangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan 
potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan me-
mecahkan problema kehidupan yang dihadapinya.
2
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Syah Muhibbin, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 1. 
2
Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik (Jakarta: Prestasi Pustaka 





Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan anak didik.
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Pendidikan mempunyai peran yang strategis dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan upaya mewujudkan 
cita-cita bangsa Indonesia mencerdaskan kehidupan bangsa, sebab melalui pen-
didikan tercipta sumber daya manusia terdidik yang mampu menghadapi per-
kembangan zaman yang semakin maju. 
Pendidikan dipandang sebagai proses yang sangat bermanfaat di dalam ke-
hidupan yang bukan semata-mata hanya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke-
jenjang yang lebih tinggi, tetapi pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.
4
 
Keberhasilan seseorang dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di se-
kolah banyak ditentukan kemampuannya dalam membaca. Sebagaimana diketahui 
bahwa sebagian besar pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa tulis sehingga 
menuntut seseorang harus melakukan aktivitas membaca guna memperoleh pe-
ngetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran membaca mempunyai kedudukan yang 
sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. 
Kemampuan membaca ini tidak dapat diperoleh secara ilmiah, tetapi me-
lalui proses pembelajaran yang sebagian merupakan tanggung jawab guru atau 
dosen. Dengan demikian, guru atau dosen dituntut untuk dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan membacanya. 
Banyak sekali informasi yang dapat digali dari kegiatan membaca. Orang 
yang banyak membaca akan mendapatkan suatu pengetahuan yang lebih di-
bandingkan dengan orang yang jarang atau bahkan tidak pernah membaca. 
Melalui pengetahuan yang dimiliki itu, orang dapat mengkomunikasikan kembali 
                                                             
3
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 1, 2, dan 5. 
4
Hanipan Diapan, Skripsi.  Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa 





informasi yang dimiliki dalam bentuk lisan atau tulisan. Dengan kata lain, mem-
baca dapat membantu pula seseorang untuk meningkatkan keterampilan ber-
komunikasi dalam bentuk lain. Apalagi dalam masyarakat yang berteknologi 
modern seperti sekarang ini, seseorang haruslah banyak membaca agar dapat me-
ngikuti perkembangan dan kemajuan teknologi karena kesulitan dalam membaca 
merupakan cacat yang serius dalam kehidupan. Dengan demikian, kemampuan 
membaca sangat penting peranannya dalam membantu seseorang mempelajari 
berbagai hal. 
Melalui aktivitas membaca yang baik dan benar yaitu seseorang mampu 
mengambil intisari bacaan yang dibacanya, anak bisa mendapatkan sesuatu dari 
aktivitas membaca yang ia lakukan. Semakin banyak intisari yang bisa dipahami 
dari bahan bacaannya maka semakin banyak pula pengetahuan yang anak peroleh. 
Banyaknya pengetahuan ini tentu akan sangat membantu seseorang dalam men-
jalani kehidupan selanjutnya. Selain itu, kemampuan nalar (reasoning) seseorang 
juga akan berkembang dengan pesat ketika seseorang berhasil mendapatkan in-
formasi melalui bahan bacaannya. 
Pada tingkatan yang lebih luas, tantangan abad 21 mensyaratkan individu 
mampu memilah-milah dan mengkritisi informasi. Generasi muda yang tidak 
mampu membaca dengan baik dan benar tentunya akan berakibat fatal pada kua-
litas SDM, sehingga bangsa ini akan kesulitan berkompetisi dengan generasi 
muda dari negara-negara lain. Sampai di sini, jelaslah bahwa kemampuan mem-
baca seseorang sangat penting peranannya bagi keberhasilan dirinya sendiri, 
bahkan bisa mempengaruhi kemajuan negaranya. Kehadiran pengajaran membaca 
yang terencana dengan baik dirasakan sangat mendesak mengingat pentingnya ke-





lam proses belajar mengajar tidak semua siswa mampu melakukan aktivitas mem-
baca dengan baik dan benar. 
Membaca adalah berpikir, dan berpikir merupakan suatu proses untuk me-
ngenali, memahami, dan kemudian menginterpretasikan lambang-lambang yang 
bisa mempunyai arti. Membaca merupakan proses penyerapan informasi dan akan 
berpengaruh positif terhadap kreatifitas seseorang. Membaca pada hakikatnya 
adalah menyebarkan gagasan dan upaya yang kreatif. Siklus membaca sebenarnya 
merupakan siklus mengalirnya ide pengarang ke dalam diri pembaca yang pada 
gilirannya akan mengalir ke seluruh penjuru dunia melalui buku atau rekaman in-
formasi lain. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dalam kegiatan membaca, 
oleh karenanya sudah sepantasnyalah siswa untuk ditumbuhkan minat bacanya, 
bukan karena paksaan melainkan atas kemauan sendiri, karena jika siswa dipaksa 
untuk membaca, maka tidak ada hasil yang didapatkan, namun jika dengan ke-
mauan sendiri maka akan mendapatkan hasil. Bahkan Allah sangat menganjurkan 
hamba-Nya untuk membaca, ini sesuai dengan Firman-Nya dalam QS. al-Alaq, 
94: 1-5 yang berbunyi sebagai berikut; 
 ٍاٍْابٍِ َ ََّلَّعٍْي الذاٍ.ٍْمَرَْكلأْاٍَكُّ بَرَوٍْأَرْقااٍ.ٍ  َقَلعٍْن امٍَناَْسن
ِ
لإْاٍََقلَخٍ.ٍََقلَخٍْي الذَّاٍَكا بَرٍ اْسْ ابٍِْأَرْقٍ َْلََّْلعٍ َْلقٍَاَمٍَناَْسن
ِ
لإْاٍ َ ََّلَّعٍ.ٍ َْلََّللقٍَ
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Paling Pemurah.Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
5
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. mengajari manusia melalui pe-
rantara baca tulis, ini menunjukkan bahwa membaca sangat penting artinya bagi 
manusia karena dengan membaca seseorang dapat memperoleh pengetahuan baru, 
dengan pengetahuan yang dimiliki maka seseorang akan terangkat derajatnya. 
                                                             
5





Budaya membaca adalah suatu kebiasaan yang di dalamnya terjadi proses 
berfikir yang kompleks, terdiri dari sejumlah kegiatan seperti keterampilan me-
nangkap atau memahami kata-kata atau kalimat yang tertulis, meng-
interpretasikan, dan merefleksikan. Dalam kegiatan membaca juga perlu memiliki 
kondisi fisik yang baik sehingga konsentrasi tercurahkan sepenuhnya kepada teks 
atau tulisan  yang sedang dibaca. 
Membaca pemahaman adalah suatu proses untuk mengenali atau meng-
identifikasi teks, kemudian mengingat kembali isi teks. Membaca pemahaman 
juga dapat berarti sebagai suatu kegiatan membuat urutan tentang 
uraian/mengorganisasi isi teks, bisa mengevaluasi sekaligus dapat merespon apa 
yang tersurat atau tersirat dalam teks. Membaca pemahaman bukanlah sebuah ke-
giatan yang pasif. Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa sebenarnya, pada 
peringkat yang lebih tinggi membaca itu bukan sekadar memahami lambang-
lambang tertulis, melainkan pula memahami, menerima, menolak, mem-
bandingkan dan meyakini pendapat-pendapat yang ada dalam bacaan. Membaca 
pemahaman inilah yang dibina dan dikembangkan secara bertahap pada sekolah. 
Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca paling tinggi, 
dengan cara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca tahap ini, 
pembaca dituntut untuk memahami isi bacaan, yang ditandai dengan mempunyai 
pembaca menyampaikan isi bacaan baik secara lisan maupun tertulis. Pada 
dasarnya membaca pemahaman merupakan lanjutan dari membaca mekanik atau 
membaca permulaan, jika seseorang telah melalui tahap membaca permulaan 
maka dia berhak melangkah pada tahap membaca pemahaman. Sebaliknya, jika 
belum melalui tahap membaca mekanik maka seseorang tidak behak melangkah 





Membaca pemahaman terbagi atas empat tingkatan, yaitu membaca pe-
mahaman literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. Membaca literal adalah membaca 
teks bacaan dengan maksud memahami makna yang tersurat atau memahami 
makna yang terdapat di dalam teks itu sendiri, membaca pemahaman interpretatif 
adalah membaca yang bertujuan agar para siswa mampu menginterpretasikan atau 
menafsirkan maksud pengarang, apakah karangan itu fakta atau fiksi, sifat-sifat 
tokoh, reaksi emosional, gaya bahasa dan bahasa kias, serta dampak cerita, mem-
baca kritis adalah membaca dengan melihat motif pengarang kemudian me-
nilainya, membaca kreatif adalah membaca untuk mendapatkan nilai tambah dari 
pengetahuanyang terdapat dalam bacaan dengan cara mengidentifikasi ide-ide 




Budaya baca yang telah diterapkan di suatu sekolah mempunyai peranan 
yang sangat penting terhadap kemampuan membaca para  peserta didik, khu-
susnya keterampilan membaca yang dimiliki oleh peserta didik. Karena ke-
terampilan membaca setiap peserta didik berbeda-beda, oleh karenanya budaya 
baca yang diterapkan di suatu sekolah sangat memberikan pengaruh terhadap ke-
terampilan membaca peserta didik. Pemaparan di atas menunjukkan bahwa 
budaya baca berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik. Oleh karena itu, penulis tertarik mengangkat judul “Pengaruh Budaya Baca 
terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al Abrar 
Makassar” sebagai objek penelitian dari proposal ini. Penulis berharap budaya 
baca yang telah diterapkan di MI Al Abrar ini, dapat memberikan pengaruh ter-
hadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 
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B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka fokus utama masalah yang akan diteliti dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana budaya baca pada peserta didik kelas IV MI Al-Abrar 
Makassar? 
2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV MI 
Al Abrar Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari budaya baca terhadap 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV MI Al Abrar 
Makassar? 
C. Defenisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam tulisan ini maka penulis memberikan pengertian 
dan batasan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Pengaruh Budaya Baca 
Budaya baca yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat baca pada 
peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar dimana menurut Crow and Crow 
dalam Shaleh dan Wahab indikator dari minat baca ini terdiri dari perasaan se-
nang, pemusatan perhatian, penggunaan waktu, motivasi untuk membaca, emosi 
dalam membaca, serta usaha dalam membaca. 
2. Kemampuan Membaca Pemahaman 
Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada tingkat membaca 
pemahaman literal, yaitu membaca teks bacaan, memahami isi dan menangkap 






D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari masalah 
yang telah dirumuskan oleh peneliti pada bagian rumusan masalah. Maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana budaya baca yang ada di MI Al Abrar 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik kelas IV MI Al Abrar Makassar. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
budaya baca terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik di 
kelas IV MI Al Abrar Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Dari hasil penelitian ini yang diharapkan oleh peneliti sendiri, agar peneliti 
dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
budaya baca terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas 
IV MI Al Abrar Makassar. 
b. Bagi dosen/guru, diharapkan dapat menjadi masukan akan pentingnya 
pengaruh dari budaya baca yang diterapkan di sekolah terhadap kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik kelas IV MI Al Abrar Makassar agar 
kedepannya dapat lebih baik. 
c. Bagi mahasiswa/siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan akan 
implikasi dari budaya baca yang telah untuk lebih meningkatkan keterampilan 







A. Budaya Baca 
1. Pengertian Budaya Baca 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), budaya merupakan pi-
kiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar 
untuk diubah. Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti 
cinta, karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta bu-
ddhayah yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. 
Ahmadi, membedakan pengertian budaya dan kebudayaan. Budaya ialah 
daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah 
hasil dari cipta, karsa, dan rasa tersebut. Menurut Koentjaraningrat. Kebudayaan 
adalah keseluruhan sistem, gagasan, milik diri manusia dengan belajar.
7
 
Budaya baca atau kebiasaan membaca sudah merupakan suatu keharusan 
praktis dalam dunia modern. Membaca sebagai aktivitas pribadi tentunya telah 
menjadi suatu kebutuhan pada masyarakat di negara-negara maju, tapi tidak de-
mikian halnya dengan masyarakat di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 
Selanjutnya, menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, me-
ngatakan bahwa kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Sedangkan menurut Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang me-
liputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, 
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Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis (dengan 
melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang ditulis, me-
ngucapkan, mengetahui, meramalkan, memperhitungkan, dan memahami. Me-
nurut Soedarso, mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks 
yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan, 
pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan.
9
 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa budaya 
membaca adalah suatu kebiasaan yang di dalamnya terjadi proses berfikir yang 
kompleks, terdiri dari sejumlah kegiatan seperti keterampilan menangkap atau 
memahami kata-kata atau kalimat yang tertulis, menginterpretasikan, dan me-
refleksikan. Dalam kegiatan membaca juga perlu memiliki kondisi fisik yang baik 
sehingga konsentrasi tercurahkan sepenuhnya kepada teks atau tulisan  yang se-
dang dibaca. 
Menurut Hasan, pendorong bagi bangkitnya minat baca ialah kemampuan 
membaca, dan pendorong bagi berseminya budaya baca adalah kegiatan mem-
baca, sedangkan kebiasaan membaca terpelihara dengan tersedianya bahan bacaan 
yang baik, menarik, memadai, baik jenis, jumlah, maupun mutunya. Inilah for-
mula secara ringkas yang dapat dilakukan untuk pengembangan budaya baca. Dari 
rumus tersebut tersirat perlunya minat baca itu dibangkitkan sejak usia dini. Minat 




Sehubungan dengan proses meningkatnya minat baca dan terpupuknya 
perkembangan budaya baca, paling tidak ada tiga tahapan yang harus dilalui, 
yaitu: Pertama, dimulai adanya kegemaran karena tertarik bahwa di dalam bacaan 
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tertentu terdapat sesuatu yang menyenangkan diri. Kedua, setelah kegemaran ter-
sebut dipenuhi dengan ketersediaan bahan dan sumber bacaan yang sesuai dengan 
selera, ialah terwujudnya kebiasaan membaca. Kebiasaan itu dapat terwujud apa-
bila sering dilakukan, baik atas bimbingan orang tua, guru, atau lingkungan se-
kitarnya yang kondusif. Ketiga, jika kebiasaan membaca itu dapat terpelihara tan-
pa ”gangguan” media elektronik yang bersifat ”entertainment”, dan tanpa mem-
butuhkan keaktifan fungsi mental, karena seorang pembaca terlihat secara kons-
truktif dalam menyerap dan memahami bacaan, maka tahap selanjutnya adalah 
bahwa membaca menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi. Setelah tahap-tahap ter-
sebut telah dilalui dengan baik, maka pada diri seseorang tersebut mulai terbentuk 
adanya suatu budaya baca.
11
  
Crow and Crow dalam Shaleh dan Wahab mengemukakan beberapa in-
dikator yang menunjukkan minat membaca, antara lain sebagai berikut :  
1) Perasaan senang 
 Seseorang yang berminat membaca buku, maka ia harus senang terhadap 
buku tersebut, yaitu dengan senang hati mempelajari dan membaca ilmu yang ber-
hubungan dengan hal tersebut, dan tidak ada sedikitpun perasaan terpaksa. 
2) Pemusatan perhatian  
 Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian me-
rupakan konsentrasi/aktivitas jiwa kita yang sungguh-sungguh terhadap pe-
ngamatan. Dalam hal ini, perhatian yang diberikan oleh seseorang yang berminat 
terhadap membaca dapat diukur melalui hasil belajar, perhatian dan sikap yang di-
berikan ketika membaca berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan lain-
lain. 
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3) Penggunaan waktu  
 Seseorang dapat dikatakan memiliki minat yang besar dalam membaca 
dapat dilihat dari penggunaan waktu yang dilakukan oleh orang tersebut dalam 
membaca buku paket serta literatur penunjang lainnya. Dalam hal ini minat se-
seorang dalam membaca buku juga dapat dilihat dari waktu yang ia gunakan 
apakah lebih banyak dalam kegiatan membaca atau menghabiskan waktu untuk 
kegitan lain selain membaca. 
4) Motivasi membaca  
 Motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi pendorong tim-
bulnya suatu tingkah laku. Seseorang dikatakan memiliki minat yang besar dalam 
membaca dapat dilihat dari motivasinya dalam membaca. Seperti  mengutamakan 
membaca dari pekerjaan yang lain, mengarahkan membaca untuk tujuan, dan me-
ningggalkan kegiatan-kegiatan yang dapat menghambat tujuannya dalam mem-
baca. 
5) Emosi dalam membaca 
 Emosi adalah reaksi yang kompleks yang mengandung aktivitas dengan 
derajat yang tinggi dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta berkaitan de-
ngan perasaan yang kuat”. Dalam hal ini, seseorang yang memiliki minat yang 
tinggi dalam membaca, ia akan meresapi makna yang terkandung dalam buku dan 
larut dalam isi bacaan. 
6) Usaha untuk membaca  
 Seseorang yang memiliki minat yang besar dalam membaca akan me-
lakukan usahanya untuk membaca. Misalnya berusaha untuk memiliki buku, dan 
meminjam buku dengan tujuan untuk dapat membaca buku tersebut.
12
 Ketika se-
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seorang memiliki keinginan yang besar maka secara langsung pasti ada usaha 
yang dilakukan untuk mencapai keinginannya. 
2. Tahapan-Tahapan Membaca 
a. Membaca Permulaan atau Membaca Mekanik 
Setiap keterampilan yang ada dalam diri seseorang pasti melalui proses 
pembelajaran, seperti halnya dengan membaca. Seseorang yang belajar membaca 
terlebih dahulu memasuki tahap membaca permulaan, yang merupakan tahap awal 
dalam proses pembelajaran membaca. Membaca permulaan ini mencakup: 
1) Pengenalan bentuk huruf. 
2) Pengenalan unsur-unsur linguistik. 
3) Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi 
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis). 
4) Kecepatan membaca bertaraf lambat.13 
Pada tahap ini, siswa mulai diperkenalkan huruf-huruf abjad, selanjutnya 
dilatih cara menyambungkan huruf demi huruf hingga membentuk satu kata de-
ngan cara mengeja. Selain itu, siswa dilatih membaca dengan pelafalan dan in-
tonasi yang benar. Oleh sebab itu, teknik membaca nyaring sangat tepat di-
gunakan. Biasanya membaca mekanik atau permulaan diberikan di kelas rendah, 
yaitu kelas I sampai dengan kelas III. 
b. Membaca Pemahaman 
Menurut Yoakam, yang dikutip oleh Awaks Badan, membaca pemahaman 
merupakan membaca dengan cara memahami materi bacaan yang melibatkan 
asosiasi (kaitan) yang benar antara makna dan lambang (simbol) kata, penilaian 
konteks makna yang diduga ada, pemilihan makna yang benar, organisasi gagasan 
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ketika materi bacaan dibaca, penyimpanan gagasan, dan pemakaiannya dalam ber-
bagai aktivitas sekarang atau mendatang.
14
 
B. Kemampuan Membaca Pemahaman 
1. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya “bisa, sanggup. Se-
dangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan.”15 Menurut Najib Khalid 
al-amir kemampuan adalah “sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh se-
seorang.”16 
Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner bahwa: 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang 
studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam 
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena 
itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.
17
 
Kemampuan membaca siswa juga banyak dipengaruhi oleh pengalaman 
membaca, kemampuannya menguasai pengetahuan yang berkaitan dengan aspek 
kebahasaan, kondisi siswa, kondisi lingkungan belajar siswa dan penerapan guru 
dalam pembelajaran. 
Kemampuan membaca anak dapat dilihat dari bagaimana mereka selain itu 
ada faktor penyebab lain seperti siswa dalam membaca tidak memperhatikan 
tanda baca dan intonasi, sehingga mengurangi makna dari bacaan tersebut. 
Menurut Thoha, kemampuan merupakan salah satu unsur dalam ke-
matangan berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh 
dari pendidikan, pelatihan, dan suatu pengalaman. 
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Sesungguhnya kemampuan ditujukan seseorang baru sebagian dari potensi 
yang terdapat pada dirinya sendiri. Dalam hal ini perlu adanya motivasi untuk 
menggerakkan agar prestasi kerja semakin dapat dilihat dan dirasakan. 
Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan tugas atau 
pekerjaan. Kemampuan itu mungkin dimanfaatkan atau mungkin juga tidak. Ke-
mampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki 
orang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang ingin dilakukannya.
18
 
Berdasarkan uraian di atas bahwa apabila ingin mencapai hasil yang 
maksimal seseorang harus bekerja dengan sungguh-sungguh beserta segenap ke-
mampuan yang dimiliki ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada. Dengan 
kata lain kemampuan seseorang bisa diukur dari tingkat keterampilan dan pe-
ngetahuan yang dimiliki dalam melaksanakan tugas yang diberikan.  
Ada tiga jenis kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk mendukung se-
seorang dalam melaksanakan pekerjaan atau  tugas, sehingga tercapai hasil yang 
maksimal yaitu: 
a. Technical Skill (Kemampuan Teknis) 
Technical Skill adalah pengetahuan dan penguasaan kegiatan yang ber-
sangkutan dengan cara proses dan prosedur yang menyangkut pekerjaan dan alat-
alat kerja. 
1) Human Skill (Kemampuan bersifat Manusiawi) 
Human Skill adalah kemampuan untuk bekerja dalam kelompok suasana 
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2) Conceptual Skill (Kemampuan Konseptual) 
Conceptual Skill adalah kemampuan untuk melihat gambar kasar untuk 




Jadi membaca pemahaman adalah aktivitas membaca yang ditempuh de-
ngan sangat teliti, biasanya agak lambat, dengan tujuan memahami keseluruhan isi 
bacaan ke dalam-dalamnya agar pesan yang disampaikan lebih merasuk ke otak 
dan hati. Untuk memperoleh pemahaman yang tepat tentang suatu bacaan, pem-
baca harus memanfaatkan informasi yang telah dimilikinya, yakni informasi yang 
diperoleh selama menjalani kehidupannya, hasil bacaan sebelumnya, dan sumber-
sumber informasi lainnya. Kesempurnaan hasil membaca siswa dapat tercapai, 
jika siswa mampu menghubungkan informasi baru yang ada dalam bacaan dengan 
latar belakang atau pengetahuan yang telah dimilikinya. 
Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada 
pada urutan lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif 
(membaca untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut 
mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah membaca teks, si pembaca 
dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat rang-
kuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya de-
ngan baik secara lisan maupun tulisan.
20
 
Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari mem-
baca permulaan. Di sini seorang pembaca tidak lagi dituntut bagaimana ia me-
lafalkan huruf dengan benar dan merangkaikan setiap bunyi, bentuk kata, dan ka-
limat. Tetapi disini ia dituntut untuk memahami isi bacaan yang dibacanya. 
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Pemahaman atau komprehensi adalah kemampuan membaca untuk me-
ngerti: ide pokok, detail yang penting, dan seluruh pengertian. Untuk pemahaman 
itu perlu: 
a) Menguasai pembendaharaan katanya. 
b) Akrab dengan struktur dasar dalam penulisan (kalimat, paragraf, tata bahasa). 
Kemampuan tiap orang dalam  memahami apa yang dibaca berbeda. Hal 
ini tergantung pada perbendaharaan kata yang dimiliki, minat, jangkauan mata, 
kecepatan interpretasi, latar belakang pengalaman sebelumnya, kemampuan in-




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa mem-
baca pemahaman merupakan suatu proses dapat memahami isi bacaan, mencari 
hubungan antar hal, hubungan sebab akibat, perbedaan dan persamaan antar hal 
dalam wacana, mengklarifikasi kebingungan, menyimpulkan bacaan, dan me-
refleksikan hal-hal yang telah dibaca. 
Membaca pemahaman bukanlah teknis atau membaca indah, melainkan 
membaca untuk mengenal atau menemukan ide baik yang tersurat maupun yang 
tersirat. Proses ini melibatkan faktor kecerdasan dan pengalaman pembaca, ke-
terampilan bahasa, dan penglihatan. Membaca membutuhkan keterampilan dan 
pembiasaan, banyak orang-orang yang rajin membaca akan tetapi dia tidak me-
nemukan apa-apa dari bacaannya.
22
 
Membaca pemahaman terbagi atas 4 bagian yaitu, membaca pemahaman 
literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. 
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a. Membaca Pemahaman Literal 
Membaca literal adalah membaca teks bacaan dengan maksud memahami 




Membaca literal merupakan kemampuan membaca pemahaman terendah 
yang lebih banyak bersikap pasif dan tidak melibatkan berpikir kritis, cukup me-
mahami hal-hal yang paling mendasar dari bacaan. Oleh sebab itu untuk peng-
ukuran pemahaman pada tahap ini dapat digunakan daftar pertanyaan: apa, siapa, 
dimana, kapan, bagaimana, dan mengapa. Dalam tahap ini siswa mampu me-
nuliskan atau menceritakan kembali isi bacaan secara tekstual. 
b. Membaca Pemahaman Interpretatif 
Membaca interpretatif adalah membaca yang bertujuan agar para siswa 
mampu menginterpretasikan atau menafsirkan maksud pengarang, apakah 
karangan itu fakta atau fiksi, sifat-sifat tokoh, reaksi emosional, gaya bahasa, dan 
bahasa kias, serta dampak cerita.
24
 
c. Membaca Pemahaman Kritis 
Membaca kritis adalah membaca dengan melihat motif pengarang ke-
mudian menilainya.
25
 Pada tahap ini siswa harus menganalisa dan memahami 
makna dari bacaan tersebut, khususnya yang tersirat, kemudian mencerna makna 
dari bacaan dan selanjutnya mengkritik yang perlu dikritik. Langkah yang di-
tempuh dalam membaca pemahaman tahap ini adalah: mengerti isi bacaan, meng-
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d. Membaca Pemahaman Kreatif 
Membaca kreatif adalah membaca untuk mendapatkan nilai tambah dari 
pengetahuan yang terdapat dalam bacaan dengan cara mengidentifikasi ide-ide 
yang menonjol atau mengkombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah di-
dapatkan.
27
 Membaca pemahaman kreatif merupakan tahap membaca pemahaman 
tertinggi, dan biasanya diperuntukkan bagi siswa menengah ke atas. 
Sementara itu, menurut Burns dan Roe; Rubin; dan Syafi’ie dalam 
Hairuddin, dkk, ada empat tingkatan atau kategori pemahaman membaca, yaitu: 
a. Pemahaman literal adalah kemampuan memahami informasi yang dinyatakan 
secara eksplisit dalam teks. Pemahaman literal merupakan pemahaman tingkat 
paling rendah. Pemahaman literal dibutuhkan dalam proses pemahaman 
bacaan secara keseluruhan. Pemahaman literal merupakan prasyarat bagi pe-
mahaman yang lebih tinggi. 
b. Pemahaman inferensial adalah kemampuan memahami informasi yang di-
nyatakan secara tidak langsung (tersirat) dalam teks. Memahami teks secara 
inferensial berarti memahami apa yang diimplikasikan oleh informasi-in-
formasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Dalam hal ini, pembaca 
menggunakan informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks, latar be-
lakang pengetahuan, dan pengalaman pribadi secara terpadu untuk membuat 
dugaan atau hipotesis. 
c. Pemahaman kritis merupakan kemampuan mengevaluasi materi teks. Pe-
mahaman kritis pada dasarnya sama dengan pemahaman evaluatif. Pembaca 
membandingkan informasi yang ditemukan dalam teks dengan norma-norma 
tertentu, pengetahuan, dan latar belakang pengalaman pembaca untuk menilai 
teks. 
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d. Pemahaman kreatif merupakan kemampuan untuk mengungkapkan respon 
emosional dan estetis terhadap teks yang sesuai dengan standar pribadi dan 
standar profesional. Pemahaman kreatif melibatkan seluruh dimensi kognitif 
membaca karena berkaitan dengan dampak psikologi dan estetis teks terhadap 
pembaca. Dalam pemahaman kreatif, pembaca dituntut menggunakan daya 




2. Aspek-aspek Membaca Pemahaman 
Beberapa aspek membaca pemahaman adalah sebagai berikut: 
a. Memahami pengertian sederhana. 
b. Memahami signifikansi/makna. 
c. Evaluasi. 




3. Tujuan Membaca Pemahaman 
a. Mengenal ide pokok suatu bacaan. 
b. Mengenal detail yang penting. 
c. Mengembangkan imajinasi visual. 
d. Meramalkan hasil. 
e. Mengikuti petunjuk. 
f. Mengenal organisasi karangan. 
g. Membaca kritis.30 
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4. Manfaat Membaca Pemahaman 
a. Memberi motivasi kepada siswa terhadap bacaan, dengan jalan meng-
hubungkan bahan bacaan dengan pengalaman-pengalaman pribadi siswa. 
b. Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari bacaan. 
c. Melibatkan seluruh kelas dalam kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan.31 
5. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman 
Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang mempe-
ngaruhi keberhasilan membaca. Menurut McLaughlin dan Allen, prinsip-prinsip 
membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling mempengaruhi pe-
mahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan berikut ini. 
a. Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial. 
b. Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang mem-
bantu perkembangan pemahaman. 
c. Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa. 
d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif da-
lam proses membaca. 
e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 
f. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada 
berbagai tingkat kelas. 
g. Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman mem-
baca. 
h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman. 
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 
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Dengan begitu pengembangan kemampuan membaca pemahaman pada 
diri siswa dapat terwujud sesuai harapan. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Burns, Roe, dan Ross yang dikutip oleh 
Ikram, bahwa prinsip-prinsip membaca pemahaman antara lain: 
a. Membaca adalah perilaku kompleks yang mempertimbangkan beberapa 
faktor. 
b. Membaca adalah interpretasi makna dari simbol-simbol tertulis. 
c. Tidak ada satupun cara yang tepat untuk mengajarkan membaca. 
d. Pembelajaran membaca adalah suatu proses berkelanjutan. 
e. Siswa diajarkan keterampilan-keterampilan pengenalan kata yang akan mem-
bebaskan mereka dalam hal pengucapan dan makna dari kata-kata yang tidak 
familiar. 
f. Guru harus mendiagnosa kemampuan membaca masing-masing siswa serta 
menggunakan diagnosis tersebut sebagai dasar rencana pembelajaran. 
g. Membaca dan kesenian bahasa lain saling berhubungan erat.Membaca adalah 
suatu bagian dari seluruh isi pembelajaran dalam program pendidikan. 
h. Siswa perlu memahami mengapa membaca itu penting. 




Berdasarkan prinsip-prinsip membaca pemahaman di atas maka peranan 
guru sangatlah besar dalam mencapai kesuksesan pembelajaran. Khususnya pada 
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6. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kemampuan Membaca 
Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan membaca, baik membaca 
permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang 
memengaruhi membaca permulaan maupun lanjut menurut Lamb dan Arnold 
ialah faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi 
anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.
35
 Beberapa ahli mengemukakan 
bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangan ke-
matangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak 
gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. 
b. Faktor Intelektual 
Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heins sebagai suatu kegiatan berpikir 
yang  terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan 
meresponsnya secara tepat. Terkait dengan penejelasan Heins diatas, Wechster 
mengemukakan bahwa intelegensi ialah kemampuan global individu untuk ber-
tindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional dan berbuat secara efektif terhadap 
lingkungan. 
Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya memengaruhi berhasil 
atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar guru, 
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c. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
siswa. Faktor lingkungan ini mencakup latar belakang dan pengalaman siswa di 
rumah, dan sosial ekonomi keluarga siswa. 
1) Latar belakang dan pengalaman anak di rumah 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 
bahasa anak. Kondisi rumah memengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak da-
lam masyarakat. Kondisi itu gilirannya dapat membantu anak, dan dapat juga 
menghalangi anak belajar membaca. Anak yang tinggal di dalam rumah tangga 
yang harmonis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, yang orang tuanya me-
mahami anak-anaknya, dan mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang 
tinggi, tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam membaca.
37
 
Rubin mengemukakan bahwa orang tua yang hangat, demokratis, bisa me-
ngarahkan anak-anak mereka pada kegiatan yang berorientasi pendidikan, suka 
menantang anak untuk berfikir, dan suka mendorong anak untuk mandiri me-
rupakan orang tua yang memiliki sikap yang dibutuhkan anak sebagai persiapan 
yang baik untuk belajar di sekolah. 
Rumah juga berpengaruh pada sikap anak terhadap buku dan membaca. 
Orang tua yang gemar membaca, memiliki koleksi buku, menghargai membaca, 
dan senang membacakan cerita kepada anak-anak mereka umumnya meng-
hasilkan anak yang senang membaca. Orang tua yang mempunyai minat besar ter-
hadap kegiatan sekolah dimana anak-anak mereka belajar, dapat memacu sikap 
positif anak terhadap belajar khususnya belajar membaca.
38
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Kualitas dan luasnya pengalaman anak di rumah juga penting bagi ke-
majuan belajar membaca. Membaca seharusnya merupakan suatu kegiatan yang 
bermakna. Pengalaman masa lalu anak-anak memungkinkan anak-anak untuk le-
bih memahami apa yang mereka baca. 
2) Faktor Sosial Ekonomi 
Ada kecenderungan orang tua kelas menengah ke atas merasa bahwa anak-
anak mereka siap lebih awal dalam membaca permulaan. Namun, usaha orang tua 
hendaknya tidak berhenti hanya sampai pada membaca permulaan saja. Orang tua 
harus melanjutkan kegiatan membaca anak secara terus-menerus. Anak lebih 
membutuhkan perhatian dari pada uang. Oleh sebab itu, orang tua hendaknya 
menghabiskan waktu mereka untuk berbicara dengan anak mereka agar anak me-




Faktor sosio ekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan 
faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa. Beberapa penelitian memper-
lihatkan bahwa status sosioekonomi siswa memengaruhi kemampuan verbal 
siswa. Semakin tinggi status sosioekonomi siswa semakin tinggi kemampuan ver-
bal siswa. Anak-anak yang mendapat contoh bahasa yang baik dari orang dewasa 
serta orang tua yang berbicara dan mendorong anak-anak mereka berbicara akan  
mendukung perkembangan bahasa dan intelegensi anak. Begitu pula dengan ke-
mampuan membaca anak. 
3) Faktor Psikologis 
Faktor lain yang juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak 
adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan 
sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 
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a) Motivasi  
Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca.
40
Eanes me-
ngemukakan bahwa kunci motivasi itu sederhana, tetapi tidak mudah untuk men-
capainya. Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik 
pengajaran yang relevan dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak me-
ngalami belajar itu sebagai suatu kebutuhan.  
b) Minat 
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk 
membaca.orang yang mempunyai minat yang kuat akan diwujudkannya dalam ke-
sediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas ke-
sadarannya sendiri. 
c) Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri 
Ada tiga aspek kematangan emosi dan sosial, yaitu stabilitas emosi, ke-
percayaan diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Seorang siswa 
harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Anak-anak yang mu-
dah marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika mereka tidak men-
dapatkan sesuatu, atau menarik diri, atau mendongkol akan mendapat kesulitan 
dalam pelajaran membaca. Sebaliknya, anak-anak yang lebih mudah mengontrol 
emosinya, akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada teks yang dibacanya. 
Pemusatan perhatian pada bahan bacaan memungkinkan kemajuan kemampuan 
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3. Indikator Kemampuan Membaca 
a. Melafalkan atau membaca bahan bacaan dengan intonasi yang baik dan benar. 




Dari kedua indikator dapat dikembangkan lagi seperti pada indikator per-
tama, dengan menggunakan instrument lebih spesifik mengenai pelafalan, begitu 
juga indikator yang kedua. 
Pada kegiatan membaca ini, peserta harus menguasai bunyi, kosakata dan 
tata bahasa. Jika seorang guru menghadapi peserta didik yang masih pemula, 
maka akan menjumpai banyak dari mereka yang mengawali belajar sistem bunyi 
bahasa dan kosakata dalam struktur kalimat yang sederhana. Pada saat mengawali 
belajar seperti itu, sebenarnya mereka juga telah melakukan aktivitas belajar. 
C. Membaca Pemahaman Literal 
1. Pengertian Membaca Pemahaman Literal 
Membaca pemahaman literal adalah membaca teks bacaan dan memahami 
isi bacaan tentang apa yang disebutkan di dalam teks secara tersurat. Menurut 




Membaca literal merupakan kegiatan membaca sebatas mengenal dan me-
nangkap arti (meaning) yang tertera secara tersurat (eksplisit). Artinya, pembaca 
hanya berusaha menangkap informasi yang terletak secara literal (reading the 
lines) dalam bacaan dan tidak berusaha menangkap makna yang lebih dalam lagi. 
Cochran menjelaskan bahwa pemahaman literal mencakup rincian yang 
terdapat teks, rujukan kata ganti, dan urutan peristiwa dalam cerita. Sehingga 










dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman literal adalah kemampuan me-
mahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks yang merupakan 
pemahaman tingkat paling rendah. Walaupun tergolong tingkat rendah, pe-
mahaman literal tetap penting, karena dibutuhkan dalam proses pemahaman 
bacaan secara keseluruhan. 
2. Tujuan Membaca Pemahaman Literal 
Membaca literal bertujuan hanya mengenal arti yang tertera secara tersurat 
dalam teks bacaan. Pembaca cukup menangkap informasi yang tertera secara li-
teral (reading the lines) dalam teks bacaan. Ia tidak berusaha mendalami atau me-
nangkap lebih jauh. Teknik seperti ini biasanya dipakai dalam proses belajar me-
ngajar tingkat rendah, misalnya siswa SD-SMP.
44
 
3. Model Membaca Pemahaman Literal 
Punfey dalam Rumijan menyatakan bahwa: “Mengembangkan pe-
mahaman literal dibagi dua kategori, yaitu kemampuan mengenal dan kemampuan 
mengungkapkan kembali isi bacaan berupa (1) detail; (2) ide pokok; (3) urutan; 
(4) perbandingan; (5) hubungan kausal; (6) pelaku dalam bacaan”. Dari uraian isi 
bacaan literal atau seperti yang tersurat di dalam teks bacaan dan pada hakikatnya 
adalah kemampuan menginterpretasi makna dalam teks bacaan. 
Untuk membangun pemahaman literal, siswa diberikan panduan per-
tanyaan arahan seperti yang dikemukakan oleh Burn, Roe, dan Ross yaitu: “(1) 
siapa, untuk menanyakan orang/binatang atau tokoh di dalam wacana; (2) apa, 
untuk menanyakan barang, benda, dan peristiwa; (3) dimana, untuk menanyakan 
tempat; (4) kapan, untuk menanyakan waktu; (5) bagaimana, untuk menanyakan 
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proses jalannya suatu peristiwa alasan untuk sesuatu; dan (6) mengapa, untuk me-
nanyakan sesuatu sebagaimana disebutkan di dalam bacaan”. 
Panduan untuk memahami isi bacaan secara literal seperti di atas di-
harapkan dapat dijadikan petunjuk untuk memahami isi bacaan. Shanklin dan 
Rhodes dalam isi bacaan merupakan suatu proses yang berkembang secara terus-
menerus dan dapat dimulai sebelum buku dibaca dan berkembang setelah buku 
selesai dibaca. 
Pemahaman literal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kemampuan me-
ngenali dan mengingat kembali informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam 
teks. Kemampuan mengenali kembali (recognition) adalah kemampuan meng-
identifikasi atau menunjukkan informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam 
teks. Kemampuan ini mencakup beberapa hal, yaitu: mengenali kembali rincian-
rincian, ide-ide utama, urutan, perbandingan, hubungan sebab-akibat, dan karekter 
tokoh yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman literal me-
rupakan prasyarat untuk tingkat pemahaman yang lebih tinggi, yaitu membaca 
untuk memperoleh detail isi bacaan secara efektif. Pemahaman ini dimaksudkan 
untuk memahami isi bacaan secara efektif. Pemahaman ini dimaksudkan untuk 
memahami isi bacaan seperti yang tertulis pada kata, kalmat, dan paragraf dalam 
teks bacaan. Pemahaman literal menuntut kemampuan ingatan hal-hal tertulis da-
lam teks. 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis telah menelusuri beberapa hasil 
penelitian terdahulu/penelitian relevan yang memiliki keterkaitan dengan pe-





Dari beberapa contoh judul penelitian terdahulu memang memiliki ke-
terkaitan dari segi mencari tahu tentang pengaruh budaya baca, akan tetapi objek 
dan sasarannya berbeda. Adapun beberapa penelitian terdahulu yaitu: 
Agatha Regina Pratiwi dalam skripsi yang berjudul “Strategi Pe-
ngembangan Budaya Baca melalui Membaca Pemahaman pada Mahasiswa Kelas 
A Semester IV Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Universitas Sanata Dharma”. Penelitian ini dilaksanakan di Yogyakarta pada 
tahun 2016. Penelitian ini mengkaji tentang strategi pengembangan budaya baca 
melalui membaca pemahaman pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma Semester IV, Yogyakarta tahun 
ajaran 2016 berdasarkan hasil faktor yang memprengaruhi kemampuan membaca 
dan hasil tes kemampuan membaca pemahaman. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan langkah-langkah sebagai upaya dari strategi pengembangan bu-
daya baca melalui kemampuan membaca pemahaman.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian dan 
pengembangan ini mengacu pada 10 tahapan dari Sugiyono yang disederhanakan 
menjadi 6 tahapan, yaitu studi pendahuluan, pengumpulan data, dan desain 
produk, validasi produk, revisi desain hingga uji coba kepada mahasiswa. Data 
dalam studi pendahuluan diperoleh melalui penyebaran angket. Angket penelitian 
tersebut bertujuan mengetahui (1) faktor-faktor internal dan eksternal yang mem-
pengaruhi kemampuan membaca, (2) hasil tes kemampuan membaca pemahaman, 
dan (3) langkah-langkah pengembangan budaya baca melalui kemampuan mem-
baca pemahaman. Penelitian ini dilaksanakan terhadap 47 mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma Se-
mester IV, Yogyakarta pada bulan Februari 2016. Pengembangan budaya baca 





mahaman, yakni (1) Menangkap arti kata, (2) Menangkap makna tersurat, (3) Me-
nangkap makna tersirat, (4) Menarik kesimpulan isi bacaan, (5) Memprediksi 
maksud penulis, dan (6) Mengevaluasi bacaan. Selain enam aspek tersebut, pe-
ngembangan budaya baca juga mempertimbangkan faktor pendukung budaya 
baca berdasarkan faktor yang mempengaruhi kemampuan baca mahasiswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi ke-
mampuan membaca berada dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 23. 
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman dinyatakan tinggi pula. Oleh karena 
itu, langkah-langkah yang disusun untuk mengembangkan budaya baca melalui 
kemampuan membaca pemahaman adalah (1) Kewajiban membaca secara terus-
menerus, (2) Latihan secara terus-menerus, (3) Adanya hadiah/reward, (4) Adanya 
hukuman, (5) Merencanakan langkah-langkah membaca pemahaman, (6) Mem-
bentuk kelompok diskusi, (7) Menyampaikan harapan atas dasar hasil membaca, 
(8) Menciptakan lingkungan yang kondusif, (9) Memperkaya literatur dan sumber 
bacaan, dan (10) Membuat lomba meringkas buku dan mempresentasikan di 
depan umum. Jadi, langkah-langkah pengembangan budaya baca tersebut di-
harapkan dapat menjadi strategi yang meningkatkan budaya baca dan kemampuan 
membaca pemahaman mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis sendiri akan melakukan pe-
nelitian tentang bagaimana pengaruh budaya baca terhadap kemampuan membaca 
pemahaman. Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa penelitian ini belum pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dalam lingkungan peneliti. Peneliti juga ingin 
mengetahui budaya baca dapat berpengaruh terhadap kemampuan membaca pe-






E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang dimaksud sebagai jawaban sementara terhadap per-
masalahan yang akan diteliti. Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: “Terdapat pengaruh yang signifikan dari budaya baca terhadap ke-




























A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-postfacto. Penelitian  
Ex-postfacto ini digunakan karena pada penelitian ini, penulis tidak memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Pada penelitian ini variabel bebas 
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel) telah dinyatakan 
secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau di-




Penelitian Ex-postfacto merupakan penelitian yang bertujuan untuk me-
nemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala dan fe-
nomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang me-
nyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi 
dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian 
saling berhubungan atau berpengaruh. 
Lokasi dari penelitian ini bertempat di MI Al Abrar Makassar. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di-
tetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Se-
dangkan Riduwan dan Tita Lestari mengatakan bahwa populasi adalah ke-
seluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek pe-
nelitian. Dari pendapat para ahli tersebut, disimpulkan bahwa populasi merupakan 
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objek atau subjek yang berbeda yang berada di suatu wilayah dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.
46
 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
gejala-gejala, peristiwa atau fakta-fakta yang menjadi objek penelitian. Apabila 




Berpangkal dari definisi tersebut, maka peneliti dapat menarik suatu ke-
simpulan dengan melihat unsur-unsur persamaan dan perbandingan (comparative) 
bahwa populasi adalah keseluruhan dari sumber daya yang menjadi objek pe-
nelitian baik benda, tempat, manusia, dan sebagainya. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV 
MI Al Abrar Makassar. Untuk mengetahui Pemanfaatan Perpustakaan dalam Me-
ngembangkan Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al 
Abrar Makassar. 
2. Sampel  
Sugiyono menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto, sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita hanya akan meneliti se-
bagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Se-
dangkan Nana Sudjana dan Ibrahim menyatakan sampel adalah sebagian dari 
populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi. Sampel 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sampel untuk me-
wakili populasi yang ada dengan tujuan untuk mempermudah dalam memperoleh 
data yang relevan dan konkrit. Adapun sampel yang diambil adalah seluruh pe-
serta didik kelas IV yaitu sebanyak 73 orang siswa dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel non probability sampling  jenis sampel jenuh, karena jumlah 
peserta didik kurang dari 100, sehingga semua populasi dijadikan sampel. 
C. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat survey, yaitu pengambilan data secara langsung 
tanpa adanya perlakuan yang khusus yang diajukan, atau mengambil data tanpa 
treatment. Sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan keadaan yang se-
benarnya berlaku bagi objek tanpa adanya sentuhan gangguan tertentu yang dapat 





D. Instrumen Penelitian 
Bagi peneliti terutama petugas lapangan, sangat ditentukan oleh alat-alat 
yang tersedia, sehingga persiapan dengan matang baik teori maupun pengalaman 
sangat berpengaruh pada instrumen serta akan berpengaruh pula pada hasil pe-
ngumpulan data di lapangan.
49
 Oleh karena itu instrumen penelitian merupakan 
alat bantu peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan oleh penulis dalam pengumpulan data adalah berupa kuesioner atau 
angket, tes, dan dokumentasi. 
                                                             
49
Subagyo Joko, Metode Penelitian”dalam teori dan praktek” (Cet.I,II; Jakarta :Rineka 
Cipta, 1991,1997), h. 37. 
 








1. Kuesioner atau Angket 
Kuesioner (angket) dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh skor 
intensitas (ukuran) budaya baca oleh peserta didik, dan peneliti akan meng-
gunakan kuesioner atau angket tertutup. Dimana dalam kuesioner atau angket ter-
tutup, responden tidak mempunyai kesempatan lain dalam memberikan jawaban 
selain jawaban yang telah disediakan di dalam daftar pertanyaan tersebut. 
Kuesioner atau angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang pemanfaatan 
perpustakaan oleh peserta didik kelas IV MI Al Abrar Makassar. Skala pe-
manfaatan perpustakaan disusun dengan menggunakan skala likert yang terdiri 
dari 1, 2, 3, dan 4 alternatif jawaban. Dimana skala likert merupakan sejumlah 
pernyataan positif dan negatif mengenai suatu objek sikap. Dalam memberikan 
respon terhadap pernyataan-pernyataan dalam skala ini, subyek menunjukkan 
apakah ia sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju terhadap tiap-tiap 
pernyataan itu. 
Berikut indikator minat baca menurut Crow and Crow dalam Shaleh dan 
Wahab: 
Tabel 1.1 







a. Senang membaca 
buku  
1, 2 3, 4 
4 
b. Membaca tanpa 
terpaksa 




a. Membaca ulang 
buku pelajaran 
9, 10 11, 12 
4 
b. Pemahaman isi 
bacaan 







17, 18 19, 20 
4 










b. Membaca untuk 
tujuan tertentu 
25, 26 27, 28 
4 
5. Emosi dalam 
Membaca 
a. Meresapi makna 
yang terkandung 
dalam buku 
29, 30 31, 32 
4 
b. Larut dalam isi 
bacaan 
33, 34 35, 36 
4 
6. Usaha dalam 
Membaca 
a. Berusaha untuk 
memiliki buku  
37, 38 39, 40 
4 
Total  20 20 40 
2. Tes 
Tes adalah prosedur sistematis yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas yang 
distandarisasikan dan diberikan kepada individu atau kelompok untuk dikerjakan 
dijawab, atau direspon, baik dalam bentuk tertulis, lisan, maupun perbuatan.
50
 
Tes merupakan suatu metode penelitian psikologis untuk memperoleh in-
formasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan kehidupan batin se-
seorang, dengan menggunakan pengukuran (measurement) yang menghasilkan 
suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti. 
Instrumen tes ini berupa uraian kalimat atau cerita untuk mengumpulkan 
atau memperoleh data kemampuan membaca pemahaman peserta didik di kelas 
IV MI Alabrar Makassar.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan mencatat 
atau mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang di bahas 
dalam penelitian.  
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada res-
ponden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden. Instrumen atau alat pengumpulan datanya 
disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab 
atau direspon oleh responden. 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
Isi dari kuesioner (angket) pada penelitian ini adalah pernyataan mengenai 
budaya baca yang ada di MI Al-Abrar Makassar khususnya di kelas IV yang telah 
disusun oleh peneliti, sehingga mampu menggali informasi yang berkaitan dengan 
hal tersebut. 
2. Tes 
Instrumen tes yang penulis gunakan dalam penelitian ini berisi sebuah teks 
narasi/cerita pendek yang akan dibaca oleh peserta didik di kelas IV MI Al Abrar 
Makassar, lalu kemudian menjawab 10 pertanyaan yang telah disediakan di ba-
wah teks cerita tersebut berdasarkan hasil bacaan masing-masing peserta didik. 
Narasi/cerita pendek yang penulis gunakan dalam tes kemampuan mem-
baca pemahaman ini adalah cerita rakyat dari Sumatera yaitu kisah Danau Toba, 





membaca kisah Danau Toba ini, para peserta didik mampu menjawab kesepuluh 
item pertanyaan tersebut dengan tepat. 
Dan untuk mempermudah penulis dalam memeriksa hasil jawaban tes ke-
mampuan membaca pemahaman peserta didik, penulis membuat rubrik penilaian 
berdasarkan 10 item pertanyaan yang telah disediakan pada tabel berikut: 
Tabel 1.2 
Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik 
Kelas IV MI Al-Abrar Makassar 
No. Instrumen 3 2 1 
1. Menuliskan tokoh 




























































4. Menuliskan kapan 












































6. Menuliskan mengapa 
Putri bersedia 






















7. Menuliskan akibat 




















































9. Menuliskan nama 






















10. Menuliskan nama 























Teknik dokumentasi ini digunakan dengan cara mengambil dokumen-







F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data yang 
bersifat kuantitatif. Jadi, analisis data sesuai dengan data kuantitatif. 
Menurut Sugiono, teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif meng-
gunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis 
data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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1. Analisis Deskriptif 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa salah satu metode meng-
analisis data yakni analisis deskriptif sesuai dengan data kuantitatif, maka analisis 
deskriptif peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang Pengaruh Budaya 
Baca terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al 
Abrar Makassar.  
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang 
terkecil:  
R = Xmax – X min 
b. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
c. Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus 
SD = √ 
∑          )   
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e. Kategorisasi  
Untuk mengukur hasil skor angket budaya baca dan mengetahui hasil tes 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
Berikut kategori penilaian angket dan tes kemampuan membaca pemahaman  pe-
serta didik digunakan rumus kategorisasi statistik, sebagai berikut: 
1) Kategori Rendah = 
                            
              
 
2) Kategori Kurang = 
                            
              
 
3) Kategori Cukup = 
                            
              
 
4) Kategori Tinggi = 
                            
              
52 
Dapat disimpulkan rumus di atas, bahwa pengkategorisasian dapat di-
kategorikan ke dalam 4 katerogi, yaitu kurang, cukup, baik, dan sangat baik. 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi 
di mana sampel diambil.  
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
untuk mengumpulkan data tentang Pengaruh Budaya Baca terhadap Kemampuan 
Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al Abrar Makassar. Adapun 
langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
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a. Uji Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat meng-











: harga chi-kwadrat yang dicari  
   :frekuensi yang ada (frekuensi observasi)  
   :frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori.
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Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan di-
bandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi 
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan meng-
gunakan model regresi sederhana. Peneliti menggunakan data statistik deskriptif 
untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi penelitian 
atau data hasil penelitian. Di samping itu peneliti menggunakan regresi sederhana 
untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. Alasannya 
peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan variabel 
terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 ̂ = a + bX  
Keterangan:  
 ̂ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel predictor/ variable independen 
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a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
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c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji f merupakan pengujian 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B   0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
b. Menentukan fhitung 
c. Menentukan ftabel 
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan df1 = 
(k-1) dan df2 = (n-k) 
d. Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika fhitung  ftabel maka H0  
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A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, da-
lam skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. 
Rumusan masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif dengan hitungan ma-
nual, sedangkan rumusan masalah ke 3 menggunakan SPSS versi 16. Analisis 
statistik inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis yang diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Budaya terhadap Ke-
mampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan angket dan tes. Setelah 
data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk me-
ngetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial di-
gunakan untuk uji normalitas, uji lineritas, regresi linear sederhana, dan uji 
hipotesis. 
1. Analisi Deskriptif 
a. Deskriptif Budaya Baca pada Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar 
Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MI Al-Abrar 
Makassar dengan metode pengumpulan data melalui instrument angket yang ter-
diri dari 40 item pernyataan yang diberikan kepada 73 orang peserta didik, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Skor Hasil Perhitungan Kuesioner/Angket Budaya Baca 
No. Nama Peserta Didik Skor Angket 






2. Afifa Rezky Dwi Putri 150 
3. Alfitria Ramadhani 151 
4. Andi Nayla Z 136 
5. ABD. Rahman 148 
6. Ayunda Khaerunnisfah 130 
7. Cantika Sari Dewi 143 
8. A. Zuhrah Adibah 142 
9. Faika Qur’atul Ain 155 
10. Fanny Ayu Lestary 144 
11. Faishal Al Jaelani 130 
12. Halima Wulandari 139 
13. Khansa Anindya Rafani L 145 
14. Mardhiah Dhisasky 149 
15. Muh. Aftar Ghaisan 111 
16. Muh. Azka Tri Syahputra 124 
17. Muh. Idham Rahman S 129 
18. Alivia Qamitri Makaela I 137 
19. Muh. Sakti Fahan 117 
20. Muhammad Adnan 115 
21. Muhammad Fikri S 131 
22. Mutia Raihana Nuriadi 139 
23. Nur Sahira Zahrah 148 
24. Nurhikmah Fadillah 155 
25. Ratna Ayudhia Utari 132 
26. Salsabila Irsya Fitri 150 





28. Siti Sahra 137 
29. Syifa Nurawaliah 149 
30. Tubagus Muhammad A 134 
31. Zaskia Nurul Febrianty 155 
32. Umaierah Rahmayanti 148 
33. Safwa Kamila Aurora 136 
34. Kaisar Abdillah Irwan 142 
35. Ainun Sulistianingsih 140 
36. Imam Abdullah 138 
37. Al Vadira 136 
38. Alsa Vira 112 
39. Andika Putra 129 
40. Apra Sya 132 
41. Dita Dewi Emas 145 
42. Erlangga 142 
43. Evi Febrianti 141 
44. Fadli 130 
45. Fatimah Azzahra 135 
46. Firdaus 133 
47. Ikhsan 131 
48. Micho Aryo Aditya 138 
49. Mifta Maisarah Salsabila 136 
50. Miftahul Fahri 130 
51. Muh. Alif Aditya. S 134 
52. Muh. Farel Febrian 140 





54. Muh. Gusti Resqullah 135 
55. Muh. Ihsan Hasan 129 
56. Muh. Nur 129 
57. Muh. Rizki 114 
58. Muh. Sakha Mubarak 147 
59. Muh. Syahrul Ramadhan 142 
60. Muh. Wahyu 143 
61. Naila Azisa 129 
62. Nisya Aulia Azzahra 130 
63. Nur Irfajar 130 
64. Ruqayyah 144 
65. Sevia Ramadhani 143 
66. Shela Safania Anggraeni 138 
67. Yudha Alifa Al-Azhar 135 
68. Yudika 130 
69. Salsabila Putri Aprilia 158 
70. Riska Kurniati 150 
71. Nurul Ilmi 145 
72. Muh. Shaleh Zuljalani 115 
73. Agung 112 
Jumlah 10.018 
Diolah dari hasil angket tentang budaya baca peserta didik kels IV  
MI Al-Abrar Makassar 
Untuk memperoleh gambaran tentang budaya baca peserta didik, maka di-





penulis pada bab sebelumnya untuk memberikan gambaran awal tentang pe-
nyebaran data. Berikut tabel distribusi frekuensi: 
Tabel 2.2 















111 – 122  7 116,5 815,5 -21,04 442,68 3.098,76 
123 – 134  20 128,5 2.570 -9,04 81,72 1.634,4 
135 – 146  30 140,5 4.215 2,96 8,76 262,8 
147 – 158  16 152,5 2.440 14,96 223,80 3.580,8 
Jumlah 73 538 10.040,5 -12,16 756,96 8.576,76 
Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil angket budaya baca peserta didik 
kelas IV MI Al-Abrar Makasaar dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
1) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 




∑       
∑  
 = 137,54 
Hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil angket budaya baca 
peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar adalah 137,54. Nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik dari hasil angket adalah 158 dan nilai terendah adalah 111. 
Terdapat 4 kategori yaitu, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Berikut tabel 









Kategori Budaya Baca 
No. Kategori Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. 111 – 122  7 Kurang   10 % 
2. 123 – 134  20 Cukup  27 % 
3. 135 – 146  30 Baik  41 % 
4. 147 – 158  16 Sangat Baik  22 % 
Jumlah  73  100 % 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan mem-
perhatikan 73 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa pada kategori 
kurang dengan perolehan nilai 111-122 terdapat 7 orang peserta didik dengan per-
sentase 10%, pada kategori cukup dengan perolehan nilai 123-134 terdapat 20 
orang peserta didik dengan persentase 27%, pada kategori baik dengan perolehan 
nilai 135-146 terdapat 30 orang peserta didik dengan perrsentase 41%, dan pada 
kategori sangat baik dengan perolehan nilai 147-158 terdapat 16 orang peserta 
didik dengan persentase 22%. Hal ini berarti rata-rata hasil angket yang diperoleh 
peserta didik berada pada tingkat kualifikasi baik. 
b. Deskriptif Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI 
Al-Abrar Makassar 
Berdasarkan tes kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV 
















Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 B. Annisa 
Mutmainnah 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 93 
2 Afifa Rezky Dwi 
Putri 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 100 
3 Alfitria 
Ramadhani 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27 90 
4 Andi Nayla Z 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 93 
5 ABD. Rahman 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 22 73 
6 Ayunda 
Khaerunnisfah 
2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 25 83 
7 Cantika Sari 
Dewi 
2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 25 83 
8 B. Zuhrah Adibah 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 23 77 
9 Faika Qur’atul 
Ain 
3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 83 
10 Fanny Ayu 
Lestary 
3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 24 80 
11 Faishal Al Jaelani 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 22 73 
12 Halima 
Wulandari 
2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 22 73 
13 Khansa Anindya 
Rafani L 
3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 80 
14 Mardhiah 
Dhisasky 
2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 22 73 
15 Muh. Aftar 
Ghaisan 
3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 25 83 
16 Muh. Azka Tri 
Syahputra 
2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 25 83 
17 Muh. Idham 
Rahman S 
3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 73 
18 Alivia Qamitri 
Makaela I 
3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 25 83 
19 Muh. Sakti Fahan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30 100 
20 Muhammad 
Adnan 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 97 
21 Muhammad Fikri 
S 





22 Mutia Raihana 
Nuriadi 
3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 90 
23 Nur Sahira 
Zahrah 
3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 23 77 
24 Nurhikmah 
Fadillah 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 25 83 
25 Ratna Ayudhia 
Utari 
3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 25 83 
26 Salsabila Irsya 
Fitri 
2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 24 80 
27 Sheila Putri 
Muchtar 
3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 77 
28 Siti Sahra 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 67 
29 Syifa Nurawaliah 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 24 80 
30 Tubagus 
Muhammad A 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 30 100 
31 Zaskia Nurul 
Febrianty 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 60 
32 Umaierah 
Rahmayanti 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 93 
33 Safwa Kamila 
Aurora 
3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 24 80 
34 Kaisar Abdillah 
Irwan 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 93 
35 Ainun 
Sulistianingsih 
3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 73 
36 Imam Abdullah 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 73 
37 Al Vadira 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 23 77 
38 Alsa Vira 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 23 77 
39 Andika Putra 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 23 77 
40 Apra Sya 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 24 80 
41 Dita Dewi Emas 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 23 77 
42 Erlangga 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 24 80 
43 Evi Febrianti 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 24 80 
44 Fadli 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 25 83 
45 Fatimah Azzahra 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 77 
46 Firdaus 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 24 80 
47 Ikhsan 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 93 
48 Micho Aryo 
Aditya 
2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 73 
49 Mifta Maisarah 
Salsabila 





50 Miftahul Fahri 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 67 
51 Muh. Alif Aditya. 
S 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22 73 
52 Muh. Farel 
Febrian 
3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 73 
53 Muh. Farrel Aqil 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 22 73 
54 Muh. Gusti 
Resqullah 
2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 23 77 
55 Muh. Ihsan Hasan 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 93 
56 Muh. Nur 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 22 73 
57 Muh. Rizki 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 24 80 
58 Muh. Sakha 
Mubarak 
3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 18 60 
59 Muh. Syahrul 
Ramadhan 
3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24 80 
60 Muh. Wahyu 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 20 67 
61 Naila Azisa 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18 60 
62 Nisya Aulia 
Azzahra 
3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 23 77 
63 Nur Irfajar 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 24 80 
64 Ruqayyah 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18 60 
65 Sevia Ramadhani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 67 
66 Shela Safania 
Anggraeni 
3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 18 60 
67 Yudha Alifa Al-
Azhar 
3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 24 80 
68 Yudika  3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 93 
69 Salsabila Putri 
Aprilia 
2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 24 80 
70 Riska Kurniati 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 22 73 
71 Nurul Ilmi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 67 
72 Muh. Shaleh 
Zuljalani 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 67 
73 Agung  2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 18 60 
Diambil dari Nilai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas 
IV MI Al-Abrar Makassar 
Untuk memperoleh gambaran tentang tes kemampuan membaca pe-





rumus-rumus yang telah ditentukan peneliti pada bab sebelumnya untuk mem-
berikan gambaran awal tentang penyebaran data. Berikut tabel distribusi 
frekuensi: 
Tabel 2.5 
Distribusi Frekuensi dari Nilai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 















60 – 69 13 64,5 838,5 -14,93 222,90 2.897,7 
70 – 79 24 74,5 1.788 -4,93 24,30 583,2 
80 – 89   23 84,5 1.943,5 5,07 25,70 591,1 
90 – 100  13 94,5 1.228,5 15,07 227,10 2.952,3 
Jumlah 73 318 5.798,5 0,28 500 7.024,3 
Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas IV MI 
Al-Abrar Makassar dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
1) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 




∑       
∑  
 = 79,43 
Hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai tes kemampuan mem-
baca pemahaman peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar adalah 79,43. 
Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik dari hasil tes kemampuan membaca 
pemahaman adalah 100 dan nilai terendah adalah 60. Terdapat 4 kategori yaitu 
kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Berikut tabel pengkategorisasian tes ke-






Kategori Nilai Rata-rata dari Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar 
No. Kategori Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. 60 – 69   13 Kurang  17,8 % 
2. 70 – 79   24 Cukup  32,9 % 
3. 80 – 89   23 Baik  31,5 % 
4. 90 – 100   13 Sangat Baik 17,8 % 
Jumlah  73  100 % 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan mem-
perhatikan 73 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa pada kategori 
kurang dengan perolehan nilai 60-69 terdapat 13 orang peserta didik dengan per-
sentase 17,8%, pada kategori cukup dengan perolehan nilai 70-79 terdapat 24 
orang peserta didik dengan persentase 32,9%, pada kategori baik dengan per-
olehan nilai 80-89 terdapat 23 orang peserta didik dengan perrsentase 31,5%, dan 
pada kategori sangat baik dengan perolehan nilai 90-100 terdapat 13 orang peserta 
didik dengan persentase 17,8%. Hal ini berarti rata-rata hasil angket yang di-
peroleh peserta didik berada pada tingkat kualifikasi cukup. 
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman yang diperoleh setiap peserta 
didik dalam suatu kelas tidaklah sama atau berbeda-beda. Perbedaan hasil tes ter-
sebut disebabkan oleh beberapa faktor baik itu berasal dari faktor internal maupun 
faktor eksternal peserta didik. 
2. Analisis Inferensial  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 





gunakan spss versi 16 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data ter-
sebut tidak normal. Jika nilai di atas 0,05, maka data tersebut dikatakan normal. 
Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variable yang diuji.   
Tabel 2.7 
Hasil Tes Normalitas Kolmogrof-Smirnof pada Budaya Baca Peserta Didik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 137.23 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.013 
Asymp. Sig. (2-tailed) .257 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
Tabel 2.8 
Hasil Tes Normalitas Kolmogrof-Smirnof dari Kemampuan Membaca 
Pemahaman Peserta Didik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 78.26 
Std. Deviation 10.057 
Most Extreme Differences Absolute .141 
Positive .141 
Negative -.122 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.202 
Asymp. Sig. (2-tailed) .111 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 78.26 
Std. Deviation 10.057 
Most Extreme Differences Absolute .141 
Positive .141 
Negative -.122 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.202 
Asymp. Sig. (2-tailed) .111 
   
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov di atas, diperoleh nilai sig. dari Kolmogorov-Smirnov untuk budaya baca 
dari pengamatan peserta didik sebesar 0,257 dan nilai hasil yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05 (0,257 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut ber-
distribusi normal. Sedangkan nilai sig. untuk kemampuan membaca pemahaman 
sebesar 0,111 dan nilai hasil yang diperoleh juga lebih besar dari 0,05 (0,111 > 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut juga berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing 
variable bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variable terikat. Pe-
doman yang digunakan untuk menentukan kelinieran adalah dengan melihat hasil 
analisis pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikasi pada lajur deviation from 
linearity > 0,05 maka disimpulkan hubungan variable bebas dengan variable ter-
ikat liniar. Sebaliknya jika nilai signifikan deviation from linearity < 0,05 di-
simpulkan hubungan variable bebas dan terikat tidak linear. 
Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows terlihat 






Hasil Uji Linearitas SPSS Versi 16 
Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linear di atas, dengan meng-
gunakan  SPSS versi 16 maka diperoleh sig. Linearity = 0,773 dan nilai sig. 
deviation from linearity adalah 0,744. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut linear, karena nilai sig. linearity > nilai tabel (0,773 > 0,05) dan nilai 
sig. deviation from linearity > nilai tabel (0,744 > 0,05).   
c. Uji Regresi Linear Sederhana 
Uji analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Baca terhadap Kemampuan Mem-
baca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar. Berdasarkan 
hasil pengolahan data SPSS versi 16 maka diperoleh regresi  ̂ = 82,763 + -
0,033X. Berikut data hasil dari uji analisis regresi sederhana dengan meng-







   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X Between Groups (Combined) 2578.874 30 85.962 .768 .774 
Linearity 9.463 1 9.463 .085 .773 
Deviation from 
Linearity 
2569.411 29 88.600 .791 .744 
Within Groups 4703.181 42 111.980   






Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 16 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .001 -.013 10.121 
a. Predictors: (Constant), X  
 
Tabel 2.11 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.463 1 9.463 .092 .762
a
 
Residual 7272.592 71 102.431   
Total 7282.055 72    
a. Predictors: (Constant), X     
b. Dependent Variable: Y     
 
Tabel 2.12 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 82.763 14.861  5.569 .000 
X -.033 .108 -.036 -.304 .762 
a. Dependent Variable: Y     
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang positif signifikan (0,762 > 0,05) antara budaya baca 





Makassar dan diperoleh nilai R sebesar 0,036
a
. Hal ini menunjukan bahwa tidak 
ada pengaruh antara budaya baca terhadap kemampuan membaca pemahaman. 
Analisi determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variable independen (X) terhadap variable de-
penden (Y). Koefisien ini menunjukan seberapa besar presentase variable in-
dependen yang digunakan dalam menjelaskan variable dependen. Jika R
2
 sama 
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang di-
berikan variable independen terhadap variable dependen. Sebaliknya jika R
2
 sama 
dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable in-
dependen terhadap variable dependen adalah sempurna atau variable independen 
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variable dependen. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,001 atau 
(0,1%). Hal ini menunjukan bahwa persentase budaya baca terhadap kemampuan 
membaca pemahaman 0,1% sedangkan sisanya 99,9% dipengaruhi oleh variable 
lain yang tidak dimasukan ke dalam penelitian ini. Standar error of the estimate 
adalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 10,121. Artinya kesalahan yang dapat  
terjadi dalam memprediksi variable Y (hasil belajar) sebesar 10,121. Adjusted R 
Square adalah nilai yang sudah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari  R 
Square dan angka ini bisa memiliki harga negative. Nilai adjuster R Square se-
bagai koefisien determinasi diperoleh sebesar -0,013. 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji f merupakan pengujian hi-
potesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. 







1) Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B   0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan fhitung 
Dari output diperoleh nilai fhitung = 0,092 
3) Menentukan ftabel 
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
menentukan derajat bebas, yaitu df1 = 2 – 1 = 1 dan df2 = 73 – 2 = 71. 
Sehingga Hasil yang  diperoleh untuk ftabel sebesar 3,98 
4) Menentukan kriterial pengujian 
- Jika fhitung < ftabel, maka H0  diterima 
- Jika fhitung  > ftabel, maka H0  ditolak 
5) Membuat kesimpulan 
Karena fhitung < ftabel  (0,092 < 3,98) maka H0  diterima. Dengan demikian, 
keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat 
pengaruh antara budaya baca terhadap kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket untuk me-
ngetahui  budaya baca, pada bagian ini kita akan membahas hasil penelitian yang 
diperoleh setelah penulis melakukan penelitian pada Kelas IV MI Al-Abrar 
Makassar dengan sampel 73 orang peserta didik. 
1. Budaya Baca 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket untuk me-
ngetahui budaya baca di Kelas IV MI Al-Abrar Makassar, kemudian dianalisis 





baca di Kelas IV MI Al-Abrar Makassar, menunjukkan bahwa pada kategori 
kurang dengan perolehan nilai 111-122 terdapat 7 orang peserta didik dengan per-
sentase 10%, pada kategori cukup dengan perolehan nilai 123-134 terdapat 20 
orang peserta didik dengan persentase 27%, pada kategori baik dengan perolehan 
135-146 terdapat 30 orang peserta didik dengan persentase 41%, dan pada ka-
tegori sangat baik dengan perolehan nilai 147-158 terdapat 16 orang peserta didik 
dengan persentase 22%. Hal ini berarti hasil dari angket peserta didik berada pada 
tingkat kualifikasi baik. 
2. Kemampuan Membaca Pemahaman 
Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
kelas IV MI Al-Abrar Makassar, kemudian dianalisis data dengan menggunakan 
analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa bahwa pada kategori kurang dengan 
perolehan nilai 60-69 terdapat 13 orang peserta didik dengan persentase 17,8%, 
pada kategori cukup dengan perolehan 70-79 terdapat 24 orang peserta didik de-
ngan persentase 32,9%, pada kategori baik dengan perolehan 80-89 terdapat 23 
orang peserta didik dengan persentase 31,5%, dan pada kategori sangat baik de-
ngan perolehan nilai 90-100 terdapat 13 orang peserta didik dengan persentase 
17,8%. Hal ini berarti rata-rata kemampuan membaca pemahaman peserta didik  
sebagian besar peserta didik termasuk tingkat kualifikasi Cukup. 
3. Pengaruh Budaya Baca terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman 
Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab pertanyaan ru-
musan masalah ketiga yakni ada tidaknya pengaruh budaya baca terhadap Ke-
mampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistika inferensial dengan men-





potesisis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas, analisis regresi 
kemudian uji hipotesis yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. Hasil pe-
nelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat  Pengaruh Budaya Baca terhadap 
Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar 
Makassar. 
Setelah dilakukan analisis deskriptif tentang budaya baca dan kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh   ̂ = 82.763 + 
-0,033X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,001 
atau (0,1%). Hal ini menunjukan bahwa presentase budaya baca terhadap ke-
mampuan membaca pemahaman sebesar 0,1% sedangkan sisanya 99,9% di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Standar 
Error Of The Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 10,121. Artinya 
kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variable Y (kemampuan mem-
baca pemahaman) sebesar 10,121. Adjusted R Square adalah nilai yang sudah di-
sesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari  R Square dan angka ini bias memiliki 
harga negatif. Nilai adjuster R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh se-
besar -0,013. 
Dari hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang di-
peroleh dari hasil perhitungan  fhitung < ftabel  (0,092 < 3,98) maka H0  diterima. De-
ngan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak 
terdapat pengaruh Budaya Baca terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Pe-












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian 
dan pembahasan sebelumnya akan rumusan masalah yang diajukan, maka penulis 
dapat  menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Budaya Baca Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar berada dalam 
kategori baik dengan perolehan nilai 135-146 dan peresentese 41%. 
2. Gambaran Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI 
Al-Abrar Makassar berada dalam kategori cukup dengan perolehan nilai 
70-79 dengan persentese 32,9%. 
3. Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 
pengaruh Budaya Baca terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman 
Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar. Karena fhitung < ftabel  
(0,092 < 3,98) maka H0  diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian 
ini adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Budaya Baca terhadap Kemampuan Membaca 
Pemahaman Peserta Didik Kelas IV MI Al-Abrar Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan dan kesimpulan, 






1) Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik disemua jenjang pendidikan khususnya di MI Al-Abrar Makassar, 
salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menjadikan mem-
baca sebagai suatu budaya atau kebiasaan baik dalam proses pem-
belajaran formal, informal, maupun nonformal sehingga budaya baca 
atau minat baca akan tertanam dengan sendirinya dalam diri tiap peserta 
didik. 
2) Hasil penelitiaan ini menunjukan bahwa budaya baca tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca pemahaman. Disarankan pada guru 
maupun orang tua selaku wali peserta didik agar lebih mengembangkan 
lagi kebiasaan atau budaya baca yang dimiliki peserta didik agar ke 
depannya bisa memberikan dampak dan manfaat yang lebih baik lagi. 
3) Kepada peserta didik, hendaknya lebih meningkatkan lagi minat dan ke-
biasaan membaca yang dimiliki, agar kedepannya dapat memiliki lebih 
banyak pengetahuan serta dapat meningkatkan kemampuan yang di-
miliki, khususnya kemampuan membaca pemahaman hingga dapat me-
ngembangkannya kepada tingkat kemampuan membaca yang lebih 
tinggi. 
4) Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan pe-
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